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ABSTRACT

Spent mushroom substrate, a renewable bio-waste from mushroom-growing
industry, was used as a biosorbent to remove ion Fe metal in peat water. The
purpose of this study was to determine metal removal efficiency of Fe in the peat
water. Fixed variables used in this study is the stirring speed of 120 rpm and a
contact time of 60 minutes. For independent variables used consisted of adsorbent
mass variation of 0,1; 0,3; 0,5; 0,7, 0,9 g and a particle size variation 60, 100 and
140 mesh. The results showed highest removal efficiency of Fe metal
concentration on peat water treatment by biosorption onto Coprinus comatus
spent mushroom substrate at mass of biosorbent 0,9 g with a particle size of 140
mesh, with removal efficiency for fe metal concentration and color respectively
amounted to 88,31%.
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1. PENDAHULUAN

Tandan kosong kelapa sawit
(TKS) dapat dimanfaatkan sebagai
media  hidup tanaman  jamur
(Sudirman dkk., 2011). Pada akhir
produksi  jamur, media sisa
pertumbuhan jamur yang dinamakan
substrat sisa pembudidayaan jamur
atau spent mushroom substrates
(SMS) biasanya dibuang ataupun
dimanfaatkan untuk media budi daya
cacing, makanan ternak, dan pupuk
organik (Wijayanti, 2016).

Air gambut merupakan air
permukaan dari tanah bergambut
atau air yang mengalir diatas tanah
gambut (Setiasih, 2010). Air gambut

mempunyai derajat keasaman tinggi
(pH antara 3-5), kandungan partikel
tersuspensi rendah, dan intensitas
warna tinggi berwarna merah
kecoklatan dengan kandungan zat
organiknya yang tinggi (Suherman
dan Sumawijaya, 2013) sehingga
tidak memenuhi persyaratan kualitas
air minum yang sesuai Permenkes
No. 492 Tahun 2010. Air gambut
banyak di jumpai di daerah
Kalimantan dan Sumatera. Luas
lahan ~ gambut di  Indonesia
diperkirakan 20,6 juta ha dan 4,1 juta
ha ada di Provinsi Riau (Dinas
Perkebunan Provinsi Riau, 2009).
Biosorpsi merupakan salah
satu  teknik  alternatif  untuk

JOM FTEKNIK Volume 7 Edisi 2 Juli s/d Desember 2020 1



pengolahan  limbah, merupakan
pengambilan logam-logam berat oleh
materi biologi dari larutannya dalam
air (Vieira & Volesky, 2000).

Menurut Phan dan Sabaratnam
(2012) biosorben yang berbahan
dasar SMS mampu menghilangkan
logam berat namun tidak disebabkan
secara langsung oleh reaksi enzim
tetapi karena komponen biomass
SMS. Medina dkk  (2012)
menyatakan bahwa SMS merupakan
produk sampingan dari budi daya
jamur yang masih mengandung
bahan material organik yang tinggi
meliputi C organik total, N total,
NH4+, NO3-, P, K, Ca, Mg, Na, Fe,
Cu, Mn dan Zn. Selain bahan
organik, SMS juga mengandung
selulosa, hemiselulosa dan lignin
(Fujihira dkk., 1995; Cheung, 1997).
Komposisi lignoselulosa dari
biomassa SMS yang mengandung
selulosa dan lignin ini, yang mampu
mengikat kation logam berat karena
gugus hidroksil, karboksil, dan
fenolik didalam strukturnya (Sciban
dkk., 2007; Kamarudzaman dkk.,
2015; Phan dkk., 2012).

Sebagai upaya peningkatan
nilai guna SMS dari TKS serta untuk
mengatasi permasalahan air gambut,
maka peneliti ingin melakukan
penelitian pemanfaatan SMS sebagai
bahan dasar pembuatan biosorben
untuk menurunkan kadar logam Fe
pada air gambut dengan mempelajari
pengaruh variasi ukuran partikel dan
massa biosorben.

2. METODOLOGI
PENELITIAN
2.1 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam
penelitian ini: Jar test, neraca digital,

oven, Erlenmeyer, kertas saring,
corong, gelas kimia.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: Air gambut,
akuadest, dan sisa media jamur
Coprinus comatus.

2.2 Prosedur Penelitian
2.2.1 Pengambilan Sampel dan Uji

Kandungan Logam Fe pada Air

Gambut

Sampel air gambut yang
mengandung logam Fe berasal dari
aliran sungai di Desa Kualu Nenas,
Kecamatan =~ Tambang, Kabupaten
Kampar Provinsi Riau
2.2.2 Proses Biosorpsi

Sisa media jamur (SMS) yang
digunakan adalah sisa media jamur
Coprinus comatus  yang  telah
dipreparasi, selanjutnya biosorben yang
telah digerus dengan ukuran lolos -
60+100; -100+140 dan -140 mesh
ditimbang masing-masing 0,1gr; 0,3gr;
0,5gr; 0,7gr; dan 0,9gr. Setelah
ditimbang kemudian masing-masing
dimasukkan ke dalam beaker gelas
dengan 200 ml air gambut. Kemudian
dilakukan pengadukan menggunakan jar
test dengan kecepatan 125 rpm selama
60 menit (Kamarudzaman dkk., 2013;
Tian dkk., 2011).Hasilnya kemudian
disaring untuk memisahkan padatan
dengan larutan. Kemudian filtrat
dimasukkan kedalam botol untuk
dilakukan analisa logam Fe
menggunakan AAS (Atomic Absorpsion
Spectroscopy).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh  ukuran partikel
terhadap penyisihan logam Fe pada
air gambut dapat dilihat pada
Gambar 3.1

Dilihat pada Gambar 3.1
bahwa efisiensi penyisihan
kandungan Fe terendah adalah pada
biosorben ukuran +60 -100 mesh
mencapai  75,91% dan efisiensi
penyisihan
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Gambar 3.1 Pengaruh Ukuran Partikel Biosorben Terhadap Penyisihan Fe

kandungan Fe tertinggi adalah pada
ukuran +140 mesh mencapai
88,31%. Hal ini disebabkan karena
semakin kecil ukuran diameter
biosorben, berarti luas permukaan
kontak biosorben SMS dengan
logam Fe akan semakin besar, selain
itu luas permukaan juga berbanding
lurus dengan banyak pori yang
dimiliki  per  satuan  partikel
biosorben.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
biosorpsi logam Fe pada air gambut
menggunakan sisa media jamur
(SMS)  Coprinus comatus pada
ukuran partikel +140 mesh dan
massa 0,9 gram adalah sebesar
88,31%.

Saran dari penelitian ini
adalah sebaiknya digunakan sisa
media jamur dengan aktivasi.
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